"LAUGIAT VMIERUFAKAN TINDAKAN TIDAKN T ERFUJI

PERSEPSI ORANG TUA DAN GURU MENGENAI PERILAKU
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ABSTRAK

Orang tua dan guru sering merasa cemas terhadap perilaku seksual anak mereka, apakah
perilaku tertentu adalah normal atau tidak. Sayangnya, informasi ilmiah tentang perilaku
seksual anak dalam budaya Asia dirasa masih kurang. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan informasi awal terhadap perilaku seksual anak berdasarkan perspektif orang tua
dan guru. Dengan menggunakan pendekatan adat, kuesioner terbuka dipakai untuk melihat
perilaku seksual anak dari perspektif orang tua dan guru. Dua ratus tujuh belas orang tua dan
guru menjawab kuesioner secara pribadi. Jawaban dapat dikategorikan menjadi beberapa
kelompok, vyaitu perilaku seksual anak (misalnya bertanya tentang seksualitas, perilaku
voyeuristik, minat pada seks lainnya, menyentuh yang lain alat kelamin, dll) (83,1%),
pengetahuan tentang seksualitas (misalnya mengerti tentang identitas gender, mengerti tentang
orang lain seks secara fisik menarik, dlIl) (5% ), perilaku yang berkaitan dengan seksualitas
(2,9%), emosi yang berkaitan dengan seksualitas (2,4%), perilaku non-seksual (1,4%),
konsekuensi dari perilaku seksual (0,4%), respon terhadap perilaku seksual (0,1%), dan lainnya
(2,9%). Temuan ini memberikan informasi empiris tentang perilaku seksual anak berdasarkan
perspektif orangtu dan guru di Indonesia. Hal ini dapat memberikan gambaran yang lebih
lengkap tentang perilaku seksual anak dan latar belakang budaya, yang pada gilirannya dapat
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana konteks budaya mempengaruhi
persepsi tentang perilaku seksual anak.
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INDONESIAN PARENT AND TEACHER PERSPECTIVE ON CHILD
SEXUAL BEHAVIOR

Arafiani Difka Putri

ABSTRACT

Frequently parents are anxious on their child sexual behavior, whether a certain
behavior is normal or not. Unfortunately, there is lack of scientific information on child sexual
behavior in Asian culture. This study aims at giving early information on child sexual behavior
based on the perspective of parent and teacher. Using an indigenous approach, an open ended
questionnaire was employed to tap child sexual behavior from parent and teacher’s
perspective. Two hundred and seventeen parents and teachers answered the questionnaire
privately. Answers could be categorized into some groups e.i. child sexual behavior (e.g.
asking about sexuality, voyeuristic behavior, interest in other sex, touching other’s genitalia,
etc) (83.1%), knowledge on sexuality (e.g. understood about gender identity, understood about
others sex’s physical appealing, etc) (5%), behavior related to sexuality (2.9%), emotion
related to sexuality (2.4%), non-sexual behavior (1.4%), consequence of sexual behavior
(0.4%), response to sexual behavior (0.1%), and others (2.9%). This finding gives an empirical
information on child sexual behavior based on Indonesian parent and teacher perspective. It
can provide a more complete picture of child sexual behavior and its cultural background,
which in turn could give a better understanding on how the cultural context affects perceptions
about child sexual behavior.
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